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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu pekerjaan yang bersifat professional memerlukan beberapa 

bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian 

diaplikasikan bagi kepentingan umum. Atas dasar pengertian ini, ternyata 

pekerjaan professional berbeda dengan pekerjaan lainnya, karena suatu 

profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam 

melaksanakan profesinya.  

Menurut Nana Sudjana,  kata “professional” berasal dari kata sifat 

yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 

mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan 

kata lain pekerjaan yang bersifat professional adalah pekerjaan yang 

hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu 

dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat 

memperoleh pekerjaan lain. 
1
 

Untuk mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang 

berkualitas di sekolah diperlukan adanya guru professional. Menjadi guru 

professional tidaklah mudah, mereka diharapkan menjungjung tinggi 

martabat manusia daripada kepentingan pribadinya. Karakteristik guru 

                                                
1
 M. User Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998), h. 14 
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2 

 

professional sedikitnya ada lima karakteristik dan kemampuan 

profesionalisme guru yang harus dikembangkan yaitu: 

1) Menguasai materi semua mata pelajaran 

2) Menguasai kurikulum 

3) Terampil menggunakan multi metode pembelajaran 

4) Memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugasnya 

5) Memiliki kedisiplinan dalam arti yang seluas-luasnya 
2
 

Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru 

professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau dengan kata 

lain, guru professional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan 

baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. 

Yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan hanya 

memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai 

startegi atau teknik di dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai 

landasan-landasan kependidikan seperti yang tercantum dalam 

kompetensi guru yang akan diuraikan berikut. Selanjutnya dalam 

melakukan kewenangan profesionalisnya, guru dituntut memiliki 

seperangkat kemampuan (competency) yang beraneka ragam. Namun 

                                                
2
Departemen Pendidikan Nasional, Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

PEQIP, 2001), h. 12  
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3 

 

sebelum sampai pada pembahasan jenis-jenis kompetensi terlebih dahulu 

dipaparkan persyaratan professional. 
3
 

Profesi sebagai pendidik merupakan pekerjaan yang sangat mulia 

dalam pandangan Islam. Hal ini adalah wajar mengingat pendidik 

merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap masa depan peserta 

didik. Sedangkan Rasulullah SAW telah menegaskan bahwa salah satu 

diantara tiga macam amal perbuatan yang tidak akan pernah hilang 

meskipun seseorang telah meninggal dunia adalah pemberian ilmu yang 

bermanfaat kepada orang lain. Pahala orang yang mengajarkan ilmu 

dengan ikhlas akan terus mengalir selama orang lain atau murid-muridnya 

mengamalkannya. Oleh karena itu pendidik dalam pendidikan Islam 

memliki sifat khas yang membedakannya dengan yang lain. 

Secara keprofesian formal, guru adalah sebuah jabatan akademik 

yang memiliki tugas sebagai pendidik. Pendidik merupakan tenaga 

professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

(Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab XI Pasal 39 ayat 2). 

Guru sebagai seorang tenaga kependidikan yang professional berbeda 

pekerjaan dengan yang lain. Karena ia merupakan suatu profesi, 

dibutuhkan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya. 

                                                
3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 161 
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4 

 

Pada masa sekarang, orangtua dalam keluarga sebagai pendidik 

utama mulai kehilangan eksistensinya. Hal tersebut dikarenakan 

kehidupan yang semakin menuntut kerja keras guna memenuhi tanggung 

jawab fisiologis. Sehingga kesempatan orangtua untuk mengajar anak-

anak semakin berkurang. Sebagai jalan alternatifnya pendidikan anak yang 

semula dibebankan secara utuh dalam keluarga sekarang dialihkan ke 

sekolah-sekolah formal. Sebagai pemegang amanat, guru 

bertanggungjawab atas amanat yang diserahkan kepadanya. 
4
 Allah SWT 

menjelaskan:  

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah member pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat.” (Q.S. An-Nisa’: 58). 
5
 

Guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam 

upaya membentuk watak bangsa dan mengembangkan potensi siswa 

dalam kerangka pembangunan pendidikan di Indonesia. Tampaknya 

                                                
4
 Ramayulis, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia 2009), h. 149 

5
 Al-Qur’an al-Karim dan Terjemah, 58 An-Nisa’ 
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5 

 

kehadiran guru hingga saat ini bahkan sampai akhir hayat nanti tidak akan 

pernah dapat digantikan oleh yang lain, terlebih pada masyarakat 

Indonesia yang multikultural dan multibudaya, kehadiran teknologi tidak 

dapat menggantikan tugas-tugas guru yang cukup kompleks dan unik. 

 Oleh sebab itu, diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang 

maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan 

secara berkesinambungan mereka dapat meningkatkan kompetensinya, 

baik kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun professional. 
6
  

Di SMP Negeri 13 Surabaya, terdapat guru PAI yang memang 

sudah dapat dikatakan sebagai guru yang professional, tetapi ada salah satu 

guru PAI juga tidak dapat dikatakan sebagai guru yang professional. 

Dikatakan demikian karena guru PAI di dalam kurikulum 13 ini 

diharuskan untuk dapat mengerti dan mengoperasikan komputer dengan 

baik sebagai media dalam pembelajaran dan faham betul dengan 

kurikulum 13, disini ada guru PAI yang tidak bisa menggunakan komputer 

dengan baik sebagai medianya, maka dari itu dibutuhkan pelatihan khusus 

bagi guru PAI yang tidak begitu paham dengan cara mengoperasikan 

komputer dengan baik serta mengadakan workshop tentang kurikulum 13, 

dimaksudkan agar para guru faham betul dengan kurikulum 13. Memang 

pada saat penerimaan guru PAI di SMP Negeri 13 Surabaya sudah 

memenuhi kriteria sebagai guru professional, dimana guru PAI tersebut di 

tes yang sesuai dengan bidangnya yaitu PAI, akan tetapi dengan perubahan 

                                                
6
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada Rajawali Press, 2010), h.47 
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zaman yang menuntut guru itu harus professional secara mengajar dan 

melakukan media sebagai pembelajarannya, guru diharuskan selalu update 

dengan perubahan-perubahan kurikulum yang sekarang ini dilakukan oleh 

pemerintah yaitu kurikulum 13, guru PAI disini harus bisa menyesuaikan 

dengan adanya perubahan-perubahan kurikulum  jadi dibutuhkan diadakan 

pelatihan-pelatihan khusus bagi guru PAI terkait dengan kurikulum.  

Di SMP Negeri 13 Surabaya terdapat dua guru PAI yang bernama 

Bapak Sariono dan Ibu Nur Hayati. Selain guru PAI dituntut untuk dapat 

professional disini guru PAI yang bernama Ibu Nur Hayati juga mengajar 

bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus, jadi guru PAI disini tidak 

hanya harus professional bagi peserta didik yang normal saja tetapi bagi 

peserta didik yang berkebutuhan khusus pun harus diperlakukan sama atau 

adil. Pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh pihak SMP Negeri 13 

Surabaya untuk melatih para guru-guru dan khususnya guru PAI,  

dilakukan perwakilan bagi guru yang sama mata pelajarannya. Nanti 

setelah selesai pelatihan-pelatihan bagi guru tadi, dilakukan sharing atau 

berbagi ilmu dengan guru yang lain dan khususnya guru PAI, dimana guru 

PAI harus memiliki strategi untuk dapat membuat peserta didiknya 

mampu menghafal ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat pada materi, guru 

PAI harus dapat menjadikan hafalan itu bukan beban tapi malah 

menjadikan sebuah permainan yang memudahkan peserta didik untuk 

menghafal. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memilih judul 

“Peningkatan Profesionalisme Guru PAI SMP Negeri 13 Surabaya”.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari rumusan masalah tersebut di atas, dikembangkan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 13 Surabaya? 

2. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan profesionalisme di 

SMP Negeri 13 Surabaya?   

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka, secara garis besar 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui 

secara umum tentang profesionalisme guru PAI dalam meningkatkan mutu 

pendidikan guru PAI, adapun yang lebih khusus tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang profesionalisme guru PAI di SMP 

Negeri 13 Surabaya. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan 

profesioanlisme  di SMP Negeri 13 Surabaya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

   Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis : 

a. Aspek Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
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secara teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu khususnya tentang 

bagaimana profesionalisme guru itu sendiri. Serta bagaimana 

peningkatan mutu guru PAI. 

b. Aspek Praktis 

 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memecahkan 

masalah bagi guru PAI dalam mengatasi  keprofesionalan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan guru PAI. 

 

E. Definisi Operasional 

  Sebelum membahas lebih lanjut, kiranya penting penulis 

menjelaskan judul penelitian ini dari permasalahan yang akan penulis 

bahas. Dalam penelitian ini dengan harapan agar mudah dipahami dan 

tidak terjadi kesalahpahaman dan salah tafsir. Adapun judul yang penulis 

bahas adalah “Peningkatan Profesionalisme Guru PAI di SMPN 13 

Surabaya. 

  Untuk lebih jelasnya, akan penulis jelaskan tentang istilah - istilah 

yang akan dipakai dalam pembahasan judul tersebut. Adapun istilah yang 

terdapat dalam judul adalah: 

a) Profesionalisme  

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Indonesia 

Nomor 14 tahun 2005, tentang guru dan dosen, sebagaimana terdapat 

pada BAB III pasal 7 yang mengatur tentang prinsip profesionalitas, 

pada ayat (1) dinyatakan bahwa profesi guru dan profesi dosen 
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merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan 

prinsip sebagai berikut: 

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme. 

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia. 

c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 

bidang tugas. 

d. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 

prestasi kerja. 

e. Memiliki Akhlak Al-Karimah yang dapat dijadikan panutan 

bagi peserta didik. 

f. Memiliki komitmen terhadap mutu perencanaan, proses, 

dan hasil yang dicapai dalam pendidikan. 
7
 

b) Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru 

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh faktor majemuk. Faktor 

yang satu berpengaruh terhadap faktor yang lainnya. Namun 

demikian, faktor yang paling penting adalah guru, karena hitam 

putihnya proses belajar-mengajar di dalam kelas banyak 

dipengaruhi oleh mutu guru. 

 Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan 

profesionalitas guru diantaranya meningkatkan kualifikasi dan 

persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga 

                                                
7
 Ramayulis, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia 2009), h. 149 
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pengajar mulai tingkat persekolahan sampai perguruan tinggi. 

Program penyetaaan Diploma II bagi guru-guru SD, Diploma III 

bagi guru-guru SMP dan Strata I (sarjana) bagi guru-guru SMA. 

Meskipun demikian penyetaraan ini tidak bermakna banyak, kalau 

guru tersebut secara entropi kurang memiliki daya untuk 

melakukan perubahan.  

Selain diadakannya penyetaraan guru-guru, upaya lain yang 

dilakukan pemerintah adalah program sertifikasi. Selain sertifikasi 

upaya lain yang telah dilakukan  di Indonesia untuk meningkatkan 

profesionalitas guru, misalnya PKG (Pusat Kegiatan Guru, dan 

KKG (Kelompok Kerja Guru) yang memungkinkan para guru 

untuk berbagi pengalaman dalam memecahkan masalah-masalah 

yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya. 

Profesionalisasi harus dipandang sebagai proses yang terus 

menerus. Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan 

dalam jabatan termasuk penataran, pembinaan dari organisasi 

profesi dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi 

keguruan, penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan 

kualitas calon guru, imbalan, dan lain-lain secara bersama-sama 

menentukan pengembangan profesionalitas seseorang termasuk 

guru. 

Dari beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah di 

atas, faktor yang paling penting agar guru-guru dapat 
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meningkatkan kualifikasi dirinya yaitu dengan menyetarakan 

banyaknya jam kerja dengan gaji guru.  Program apapun yang akan 

diterapkan pemerintah tetapi jika gaji guru rendah, jelaslah untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya guru akan mencari pekerjaan 

tambahan untuk mencukupi kebutuhannya. Tidak heran kalau 

guru-guru di negara maju kualitasnya tinggi atau dikatakan 

profesional, karena penghargaan terhadap  jasa guru sangat tinggi. 
8
 

c) Mutu Pendidikan  

Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh 

suatu produk atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan 

atau harapan, kepuasan (satisfaction) pelanggan (customers) yang 

dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu internal 

customer dan eksternal. Internal customer yaitu siswa atau 

mahasiswa sebagai pembelajar (learners) dan eksternal customer 

yaitu masyarakat dan dunia industri.  

Mutu tidak berdiri sendiri, artinya banyak faktor untuk 

mencapainya dan untuk memelihara mutu disusun berdasarkan 

nilai-nilai yang menjadi kriteria keberhasilan SPMP (Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan) dan memperkuat budaya mutu 

yang diharapkan oleh satuan pendidikan. 
9
 

 

                                                
8
 Liliek Channa, Manajemen Peningkatan Profesionalisme Guru Madrasah, (Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Press, 2012), h. 46 
9
 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Bandung 2012), h. 2-4  
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d) Guru Pendidikan Agama Islam 

 Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru yang 

mengajarkan mata pelajaran agama. Adapun yang penulis 

maksudkan di atas, dapat diberi penegasan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam yang dimaksud adalah guru yang memiliki kualitas 

untuk bisa mengajar dengan baik. Karena guru merupakan suatu 

profesi, dibutuhkan kemampuan dan keahlian khusus dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya.  

 Pendidikan Agama Islam adalah  salah satu objek pelajaran 

yang harus dipelajari oleh siswa dalam menyelesaikan 

pendidikannya pada tingkat tertentu di sekolah diharapkan dapat 

memberikan keseimbangan dalam kehidupan anak kelak, yakni 

manusia yang memiliki kualifikasi tertata tetapi tidak terlepas dari 

nilai-nilai agama Islam.
10

 

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif deskriptif karena dalam 

penelitian ini data primernya menggunakan data yang bersifat verbal yaitu 

berupa deskriptif yang diperoleh dari lapangan.  

 Mengingat penelitian ini bersifat kealamian (naturalistis) maka, 

                                                
10

 Chabib Toha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 

Semarang, 1994),4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

pendekatan yang penulis gunakan adalah Pendekatan Naturalistik. Prof. 

Dr. Sugiyono menjelaskan metode penelitian naturalistik, digunakan untuk 

meneliti pada tempat yang alamiah, dan penelitian tidak membuat 

perlakuan, karena peneliti dapat mengumpulkan data bersifat emic, yaitu 

berdasarkan sumber pandangan dari sumber data, bukan pandangan 

peneliti.
11

  

 Nana Sudjana dan Ibrahim juga menjelaskan bahwa Pendekatan 

Naturalistik lebih mengutamakan pemahaman tindakan manusia dalam 

saling tidaknya dengan sesama anggota masyarakat, sehingga tidak banyak 

memerlukan statistika dan data hasil penelitian diperoleh secara langung 

misalnya melalui wawancara dan observasi, sehingga dapat di simpulkan 

sebagaimana adanya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Subjek Penelitian 

  Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah seseorang atau 

sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh suatu keterangan.  

Kemudian yang menjadi subyek penelitian dalam skripsi ini adala guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13 Surabaya. 

b.Aspek Penelitian 

  Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi aspek penelitian adalah 

“Peningkatan Profesionalisme Guru PAI di SMP Negeri 13 Surabaya”, 

yang meliputi: 

                                                
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta.2012), hal 6 
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1) Profesionalisme guru PAI 

2) Upaya guru dalam meningkatkan profesionalisme 

3.  Jenis dan Sumber Data 

  Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan 

dikumpulkan oleh penulis, yaitu: 

1) Sumber Data Primer 

 Data Primer adalah sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun 

penyimpanan data atau di sebut juga sumber data/informasi tangan 

pertama.
12

 Untuk data primer pada skripsi ini diperoleh dari guru 

pendidikan agama islam mengenai peningkatan mutu pendidikan 

dan pengajaran. 

2)    Sumber Data Sekunder 

  Data sekunder adalah merupakan sumber informasi yang 

secara tidak langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

terhadap informasi yang ada padanya. 

  Data sekunder dari skripsi ini didapat dari Kepala Sekolah 

dan Tata Usaha (TU). Data yang diperoleh dari kedua sumber 

tersebut mengenai sejarah berdirinya sekolah, lokasi, keadaan 

gedung, guru, perlengkapan dan lain-lain. 

 

 

                                                
12

 Muhammad Ali,  Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987), 

hlm.42 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

    Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang 

bagaimana cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi. Marshall (1990) menyatakan bahwa: “through 

observasion, the researcher learn about behavior and the meaning 

attached to those behavior”. Melalui observasi peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
13

  

b. Metode Wawancara (interview), wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak 

terkait sebagaimana yang tercantum dalam sumber data primer. 

c. Metode Dokumentasi. Yakni mengumpukan data-data tertulis 

mengenai penelitian baik di tingkatan struktural, tulisan, maupun 

data-data yang lain yang berupa skema atau foto-foto.  

5. Metode Analisis Data 

 Menurut Moleong mengutip dari pendapat patton bahwa 

yang dimaksud dari analisis data adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori dan 

                                                
13

 Ibid, 310  
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uraian suatu dasar.
14

 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

  Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada 

maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun 

menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi langkah-langkah penelitian yang berkaitan 

dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum. 

Terdiri dari sub-sub bab tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi 

oprasional metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II  :  KAJIAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang Pertama, tinjauan tentang 

profesionalisme guru yang meliputi: pengertian 

profesionalisme guru, syarat-syarat dan kompetensi guru, 

tugas dan peran guru, faktor pendidik, sistem pembinaan 

profesionalisme guru, (hak, kewajiban guru, dan kualifikasi 

tenaga pendidik), upaya guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, indikator standar kompetensi.  Kedua, 

Pendidikan Agama Islam yang meliputi: Pengertian 

                                                
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remadja Rosdakarya, 

2002), Cet ke- 17 . hlm.107 
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Pendidikan Agama Islam, tujuan dan ruang lingkup 

Pendidikan Agama Islam 

BAB III : LAPORAN PENELITIAN  

  Bab ini berisi tentang paparan (deskripsi) sejumlah data 

empiris yang diperoleh melalui studi lapangan. Mencakup 

gambaran umum SMP Negeri 13 Surabaya, penyajian data 

dan analisis data tentang profesionalisme guru PAI di SMP 

Negeri 13 Surabaya. Analisa ini berfungsi untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan berkaitan dengan 

profesioanlisme guru PAI di SMP Negeri 13 Surabaya 

BAB IV : PENUTUP 

  Pada bab terakhir berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya. 


